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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan dipaparkan proposisi penelitian. Proposisi penelitian 

digunakan untuk menyusun konsep yang didasarkan pada informasi empiris yang 

diperoleh selama penelitian di lapangan. Pada bagian ini  diuraikan secara berurutan 

mengenai pertanyaan penelitian, yakni. Perencanaan Pendidikan karakter dengan 

kerangka kerja McKinsey dalam meningkatkan karakter siswa, pengorganisasian 

Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka kerja Mckinsey dalam 

membentuk karakter siswa, pelaksanaan Pendidikan karakter dengan menggunakan 

kerangka kerja McKinsey dalam membentuk karakter siswa dan pengawasan dan 

pengevaluasian Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka kerja McKinsey 

dalam meningkatkan karakter siswa. Adapun uraian dari masing-masing pertanyaan 

penelitian tersebut, sebagai berikut: 

A. Perencanaan Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka kerja 

McKinsey dalam membentuk karakter religious dan disiplin siswa. 

Perencanaan   merupakan   proses   yang   sistematis   dalam   pengambilan 

keputusan  tentang  tindakan  yang  akan  dilakukan  pada  waktu  yang  akan  

datang. Dalam   perencanaan   terkandung   makna   pemahaman   terhadap   apa   

yang   telah dikerjakan,  permasalahan  yang  dihadapi  dan  pemecahannya  

serta  melaksanakan prioritas  kegiatan  yang  telah  ditentukan  secara  

proposional.  Perencanaan  program pendidikan   memiliki   fungsi   sebagai  
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upaya   untuk   menggambarkan   penyusunan rangkaian tindakan yang akan 

dilakukan serta untuk mengarahkan atau menggunakan sumber-sumber terbatas 

secara efisian dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi. 

Sejalan dengan uraian di atas, hasil lapangan dari SMP Progresif Baitul 

Atieq dan SMP Islam Al-Azhaar menghasilkan proposisi bahwa jika 

perencanaan pendidikan karakter dilaksanakan dengan membentuk visi misi 

sebagai nilai budaya organisasi, lalu merencanakan pengimplementasiannya 

dengan  mengintegrasikan dan menginternalisasi nilai karakter dalam setiap 

kegiatan pembelajaran , membentuk struktur organisasi serta memberikan 

TUPOKSI yang jelas pada anggota organisasi, merencanakan sistem 

pendidikan karakter dengan program-program khusus dalam penguatan 

karakter dan mempersiapkan guru beserta keterampilan guru dengan maksimal 

serta menyusun strategi dengan menganalisis faktor internal dan eksternal,  

maka pembentukan karakter siswa dapat terlaksana dengan efektif . 

Sementara itu secara teori Dalam pendidikan karakter perencanaan 

merupakan langkah untuk mengenalkan peserta didik Pada nilai-nilai karakter 

baik melalui kegiatan pembelajaran maupun kegiatan di sekolah lainnya. 

Perencanaan kegiatan program pendidikan karakter di sekolah mengacu pada 

jenis-jenis kegiatan yang hanya memuat unsur-unsur tujuan sasaran kegiatan, 

subtansi kegiatan, pelaksana kegiatan dan pihak-pihak yang terkait, mekanisme 
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pelaksanaan koordinasi dengan waktu dan tempat serta fasilitas pendukung.1 

Pada tahap perencanaan dikembangkan perangkat karakter yang digali 

dikristalisasi dan dirumuskan dengan menggunakan berbagai sumber ideologi 

bangsa perundangan yang terkait serta pertimbangan teoritis.2 

Langkah-langkah dalam mengembangkan kurikulum pendidikan karakter 

antara lain: a) Mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan pendidikan 

karakter b) Merumuskan Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah c) Merumuskan 

indikator perilaku peserta didik d) Mengembangkan silabus dan rencana 

pembelajaran berbasis pendidikan karakter. e) Mengintegrasikan konten 

kurikulum pendidikan karakter ke seluruh mata pelajaran. f) mengembangkan 

instrumen penilaian pendidikan untuk mengukur ketercapaian program 

pendidikan karakter g) membangun komunikasi dan kerjasama sekolah dengan 

orangtua peserta didik.3 

Dengan demikian, proposisi penelitian dapat digunakan untuk 

mengembangkan dimensi perencanaan Pendidikan karakter dalam membentuk 

karakter siswa. Proposisi penelitian menunjukkan bahwa perencanaan 

penelitian dengan menggunakan kerangka kerja McKinsey adalah tool 

manajemen yang tepat untuk di implementasikan pada elemen-elemen tim agar 

 
1 Pupuh Fathurrohman,Pengembangan Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Repika 

Aditama,2013),193-194. 
2 Muchlis Semani dan Hariyanto, Konsep dan model Pendidikan karakter,(Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2013),111  
3 Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter, Konsep dan Implementasinya di 

Sekolah,(Yogyakarta, PT. Pustaka Insan Madani, 2012), 78. 
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menjadi lebih baik karena dalam perencanaannya telah memperhatikan 

pentingnya  elemen 7S yaitu Shared value, struktur, strategi, system ,staf , dan 

skill. Ketujuh elemen tersebut perlu dibentuk dengan merencanakan 

pembentukan visi misi, struktur organisasi,dan strategi pengintegrasian dan 

internalisasi nilai karakter dalam setiap kegiatan pembelajaran. Kesiapan staf 

beserta kemampuan staf juga perlu di persiapkan sejak tahap perencanaan 

dalam manajemen Pendidikan karakter guna memperoleh hasil maksimal dalam 

proses manajemen Pendidikan karakter. 

Hal di atas di dukung dengan temuan akhir bahwa di SMP Progresif Baitul 

Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar perencanaan pendidikan karakter 

dilaksanakan dengan membentuk visi misi sebagai nilai budaya organisasi, lalu 

merencanakan pengimplementasiannya dengan  mengintegrasikan dan 

menginternalisasi nilai karakter dalam setiap kegiatan pembelajaran , 

membentuk struktur organisasi serta memberikan TUPOKSI yang jelas pada 

anggota organisasi, merencanakan sistem pendidikan karakter dengan program-

program khusus dalam penguatan karakter dan mempersiapkan guru beserta 

keterampilan guru dengan maksimal serta menyusun strategi dengan 

menganalisis faktor internal dan eksternal,  maka pembentukan karakter siswa 

dapat terlaksana dengan efektif . 

Temuan akhir penelitian membuktikan bahwa  perencanaan Pendidikan 

karakter dengan kerangka kerja McKinsey dapat mencapai targetnya dalam 

membentuk karakter siswa secara utuh dengan melakukan perencanaan 
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terhadap masing-masing elemen 7S yaitu Shared value, struktur, strategi, 

system ,staf , dan skill. Ketujuh elemen tersebut perlu dibentuk dengan 

merencanakan pembentukan visi misi, struktur organisasi,dan strategi 

pengintegrasian dan internalisasi nilai karakter dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Kesiapan staf beserta kemampuan staf juga perlu di persiapkan 

sejak tahap perencanaan dalam manajemen Pendidikan karakter guna 

memperoleh hasil maksimal dalam proses manajemen Pendidikan karakter. 

B. Pengorganisasian Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka 

kerja McKinsey dalam membentuk karakter religious dan disiplin siswa 

Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, pengelompokan dan 

pengaturan bermacam-macam aktifitas yang diperelukan untuk mencapai 

tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktifitas, menyediakan alat-alat 

yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif didelegasikan 

kepada setiap individu yang akan melakukan aktifitas tersebut.4 

Jika dikaitkan dengan dunia pendidikan, organisasi pendidikan adalah 

tempat untuk melakukan aktivitas pendidikan  untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang diinginkan, sedangkan pengorganisasian pendidikan adalah 

sebuah proses pembentukan tempat atau sistem dalam rangka melakukan 

kegiatan kependidikan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

 
4 Husaini Usman, Manajemen Teori Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,2008), 

141. 
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Sejalan dengan uraian di atas, hasil lapangan dari SMP Progresif Baitul 

Atieq dan SMP Islam Al-Azhaar menghasilkan proposisi bahwa jika 

pengorganisasian dilaksanakan dengan menyusun konsep-konsep pendidikan 

karakter pada masing masing elemen 7S yaitu Shared value, struktur, strategi, 

sistem ,staf , dan skill , maka pelaksanaan pendidikan karakter akan 

terkondisikan dengan baik dan  tidak   dikhawatirkan akan adanya tumpang 

tindih wewenang, dan kebingungan dalam pengambilan keputusan. 

Sementara itu, secara teori Ernest Dale memberikan pengorganisasian 

sebagai sebuah proses yang berlangkah jamak. Proses pengorasiasin 

digambarkan sebagi berikut : a)      Pemerincian Pekerjaan Dalam memperinci 

pekerjaan adalah menetukan tugas-tugas apa yang harus dilakukan untuk 

mencapai tujuan organisasi. b)      Pembagin Kerja Membagi seluruh beban 

kerja menjadi kegiatan-kegiatan yang dapat dilksanakan oleh perseorangn atau 

perkelompok. c)      Penyatuan Pekerjaan Menggabungkan pekerjaan para 

anggota dengan cara yang rasional, efisien. d)     Kordinasi Pekerjaan 

Menetapkan mekanisme kerja untuk mengkoordinasikan pekerjaan dalam satu 

kesatuan yang harmonis. e)      Monitoring dan Reorganisasi Melakukan 

monitoring dan mengambil langkah-langkah penyesuaian untuk mempertahan 

kan dan meningkatkan efektifitas5 

 
5 Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan, (Bandung: Pustaka Educa, 2010),64. 
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Salah satu fungsi atau tugas manajemen adalah mengorganisasi. Dalam 

tugas ini tidaklah dimaksud manajer membuat organisasi atau menggerakkan 

para anggota organisasi, melainkan membuat struktur atau merumuskan 

mekanisme kerja bagi organisasinya. Semua tugas yang harus dikerjakan dalam 

organisasi dikelompok-kelompokkan menjadi unit-unit kerja. Kemudian 

pekerjaan pada setiap unit dibagi-bagikan kepada personalia yang ada pada unit 

itu sesuai dengan kompetensinya masing-masing. Tetapi bila unit kerja itu 

besar, maka ia dapat pula dibagi lagi menjadi sub unit sebelum pembagian tugas 

untuk masing-masing individu dilakukan.  

Begitu pula kalau organisasi itu sangat besar, beberapa unit kerja yang 

mempunyai kesamaan dapat pula digabungkan dibawah nama tertentu, 

departemen misalnya.6 Untuk menterjemahkan kegiatan antar komponen 

organisasi agar dapat dipahami, dan dijadikan pedoman dalam bekerja 

dituangkan dalam suatu struktur organisasi. Dengan perkataan lain agar 

komponen itu bisa berkaitan satu dengan lainnya, dalam arti bahwa masing-

masing komponen itu berinteraksi sesuai dengan harapan tercapainya tujuan 

organisasi diperlukan kerangka yang berfungsi sebagai pedoman pelaksanaan 

kerja sama. Kerangka kerja sama itu disebut struktur.7 Dengan demikian 

struktur organisasi adalah mekanisme kerja organisasi itu yang 

menggambarkan unit-unit kerjanya dengan tugas-tugas individu didalamnya 

 
6 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 56-57. 
7 Soebagio Atmodiwirio, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta: Ardadizya Jaya, 2005),104. 
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beserta kerja samanya dengan individu –individu lain dan hubungan antara unit-

unit kerja itu baik secara vertikal maupun horisontal.  

Pada struktur organisasi tergambar posisi kerja, pembagian kerja, jenis 

kerja yang harus dilakukan, hubungan atasan dengan bawahan, kelompok, 

komponen atau bagian, tingkat manajemen dan saluran komunikasi. Suatu 

struktur organisasi menspesifikasi pembagian kegiatan kerja dan menunjukkan 

bagaimana fungsi atau kegiatan yang berbeda-beda itu dihubungkan.8  

Struktur mengikuti proses, dan berikut adalah beberapa hal penting yang 

diperlukan oleh organisasi : Pertama,Optimisasi unit, Setiap unit, program dan 

departemen harus berjalan secara efisien dan efektif. Masing-masing bidang 

harus memiliki kejelasan standar mutu, sebaiknya tertulis, dalam menjalankan 

programnya. Kedua, Penjajaran vertikal. Setiap anggota staf harus memahami 

strategi institusi, demikian pula dengan arah dan misi institusi tersebut. Ketiga,      

Penjajaran horizontal. Kompetensi antar unit, program atau departemen harus 

dihilangkan atau sebaliknya, harus ada pemahaman terhadap tujuan dan 

kebutuhan dari bagian-bagian lain organisasi. Mekanisme harus menjadi bagian 

penting dalam mengatasi masalah secara efektif. Keempat, Satu komando pada 

setiap proses. Proses kunci, baik itu kurikulum, pastoral, maupun administrasi, 

harus dirancang dan diorganisir, sehingga setiap proses berada dibawah satu 

komando.9 

 
8 Nanang Fattah,  Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),75. 
9 Edward Sallis, Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan, (Jakarta: IRCiSoD, 2010), hal. 165. 
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Dengan demikian, proposisi penelitian dapat digunakan untuk 

mengembangkan dimensi pengorganisasian Pendidikan karakter dalam 

membentuk karakter siswa. Proposisi penelitian menunjukkan bahwa 

pengorganisasian Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka kerja 

McKinsey dilaksanakan memperhatikan komponen utama dalam 

pengorganisasian kemudian membentuk struktur organisasi dan memberikan 

kejelasan terkait tugas pokok dan fungsi dari masing-masing organisasi tersebut 

guna menghindari adanya tumpeng tindih wewenang, dan kebingungan dalam 

pengambilan keputusan. 

Hal di atas didukung dengan temuan akhir bahwa pengorganisasian 

dilaksanakan dengan menyusun konsep-konsep pendidikan karakter pada 

masing masing elemen 7S yaitu Shared value, struktur, strategi, sistem ,staf , 

dan skill , maka pelaksanaan pendidikan karakter akan terkondisikan dengan 

baik dan  tidak   dikhawatirkan akan adanya tumpang tindih wewenang, dan 

kebingungan dalam pengambilan keputusan. 

 Temuan akhir menunjukkan bahwa pengorganisasian terkondisikan 

dengan baik dan  tidak   dikhawatirkan akan adanya tumpang tindih wewenang, 

dan kebingungan dalam pengambilan keputusan dapat dilaksanakan dengan 

mengorganisasikan keseluruhan dari Shared value, struktur, strategi, sistem, 

staf, dan skill. 

 



229 

 

 

 

C. Pelaksanaan Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka kerja 

McKinsey dalam membentuk karakter religious dan disiplin siswa. 

Pendidikan karakter merupakan hal yang sangat penting disampaikan 

kepada peserta didik di sekolah. Di mana pelaksanan pendidikan karakter di 

sekolah membutuhkan pemahaman dari semua pihak yang berada di 

lingkungan dunia pendidikan sehingga pengajarannya dapat menumbuhkan 

budi pekerti luhur kepada peserta didik sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah, semua komponen harus 

dilibatkan termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi 

kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan 

atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah,  pelaksanaan aktivitas, 

pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan etos kerja seluruh warga dan 

lingkungan sekolah. 

Sejalan dengan uraian di atas, hasil lapangan dari SMP Progresif  

Baitul Atieq dan SMP Islam Al-Azhaar menghasilkan proposisi bahwa Jika 

dalam pelaksanaan pendidikan karakter terdapat kegiatan pembiasaan-

pembiasaan positif, internalisasi nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari di 

lingkungan sekolah, anggota organisasi sekolah yang bertanggung jawab dan 

bekerja sesuai tugas dan wewenangnya, berjalannya sistem yang telah disusun 

, jumlah dan keterampilan guru dan staf yang memadai, kepala sekolah yang 

pandai membaca kondisi lingkungan sosial di sekolah dan senantiasa 

mendukung berjalannya proses pendidikan karakter, serta strategi yang tepat 
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dan terlaksana dengan efektif dalam membentuk karakter siswa, maka 

pelaksanaan pendidikan karakter tersebut dapat memenuhi capaian untuk 

membentuk karakter siswa dengan utuh. 

Sementara itu secara teori Penerapan pendidikan di sekolah setidaknya 

dapat ditempuh melalui empat alternatif strategi secara terpadu. Pertama, 

mengintegrasikan konten pendidikan karakter yang telah dirumuskan kedalam 

seluruh mata pelajaran. Kedua, mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam 

kegiatan sehari-hari di sekolah. Ketiga, mengintegrasikan pendidikan karakter 

kedalam kegiatan yang diprogamkan atau direncanakan. Keempat, membangun 

komunikasi kerjasama antar sekolah dengan orang tua peserta didik.10  

Pendidikan karakter bukan berdiri sendiri melainkan merupakan suatu 

nilai yang menjadi satu kesatuan dengan setiap mata pelajaran di sekolah proses 

pendidikan karakter tidak dapat langsung terlihat hasilnya dalam waktu singkat 

tetapi memerlukan proses yang kontinu dan konsisten karakter berkaitan 

dengan waktu yang panjang sehingga tidak dapat dilakukan dengan hanya satu 

kegiatan kerja inilah pentingnya pendidikan karakter karakter terintegrasi 

dalam kehidupan sekolah baik dalam konteks pembelajaran dalam kelas 

maupun di luar kelas.11 

 
10 Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter;...,78 
11 Agus Zainul Fitri , Pendidikan Karakter berbasis nilai dan etika di sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media,2017), 46 
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Pendidikan karakter di sekolah sangat dipengaruhi oleh perilaku guru 

dapat membunuh karakter dan akan positif seperti pemarah lagi merendahkan 

anak-anak terbentur dan muntah makannya Adapun guru yang positif tersebut 

baru kemudian ada anak kasih sayang ada bijaksana lemah dan sabun akan 

membangun dan menguatkan karakter positif strategi pembelajaran Pendidikan 

karakter dapat dilihat dalam 4 bentuk integrasi yaitu (1) integrasi ke dalam mata 

pelajaran (2) integrasi melalui pelajaran tematik (3) integrasi melalui penguatan 

karakter dan pembiasaan (4) kegiatan ekstrakurikuler (5) integrasi antara 

program pendidikan sekolah keluarga dan masyarakat. 12 

Dengan demikian, proposisi penelitian dapat digunakan untuk 

mengembangkan dimensi pelaksanaan Pendidikan karakter dalam membentuk 

karakter siswa. Proposisi penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan karakter 

merupakan realisasi dari perencanaan Pendidikan karakter dalam membentuk 

karakter siswa,dan merealisasikan kemampuan para staf dan tenaga pengajar 

dalam mengembangkan pembelajaran menjadi penuh akan nilai 

karakter.Pendidikan karakter pelaksanaannya adalah dengan membentuk 

pembiasaan-pembiasaan positif guna membentuk nilai karakter siswa, dan juga 

membentuk serangkaian kegiatan dan program yang menguatkan karakter 

siswa, dan seluruh kegiatan-kegiatan tersebut di laksanakan dan dibimbing oleh 

para staff dan pendidik yang berwenang atas tugas dan fungsinya. 

 
12 Agus Zainul Fitri dalam Musfah, pemikiran Pendidikan: Upaya Membangun Manusia Berkarakter 

Melalui Pendidikan Holistik (Jakarta: Prenada Media,2011),132. 
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Hal di atas didukung dengan temuan akhir bahwa di SMP Progresif 

Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar pelaksanaan pendidikan 

karakter terdapat kegiatan pembiasaan-pembiasaan positif, internalisasi nilai 

karakter dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah, anggota organisasi 

sekolah yang bertanggung jawab dan bekerja sesuai tugas dan wewenangnya, 

berjalannya sistem yang telah disusun , jumlah dan keterampilan guru dan staf 

yang memadai, kepala sekolah yang pandai membaca kondisi lingkungan sosial 

di sekolah dan senantiasa mendukung berjalannya proses pendidikan karakter, 

serta strategi yang tepat dan terlaksana dengan efektif dalam membentuk 

karakter siswa, maka pelaksanaan pendidikan karakter tersebut dapat 

memenuhi capaian untuk membentuk karakter siswa dengan utuh. 

Temuan Akhir menunjukkan bahwa pelaksanaan Pendidikan karakter 

yang efektif adalah pelaksanaan yang mampu merealisasikan keseluruhan 

perencanaan Pendidikan karakter yakni dengan melaksanakan strategi yang 

telah dibentuk berupa kegiatan intrakurikuler dan ekstrakulrikuler beserta 

pembiasaan-pembiasaan positif dan juga menjadikan guru sebagai teladan bagi 

para siswa dalam berpegang teguh atas nilai budaya organisasi. Kegiatan-

kegiatan tersebut di laksanakan dan dibimbing oleh para staff dan pendidik yang 

berwenang atas tugas dan fungsinya. Berjalannya kegiatan pelaksanaan. 

Adapun keterampilan pendidik dalam melaksanakan Pendidikan karakter 

adalah dengan mengembangkan materi pelajarannya menjadi pembelajaran 

yang didalamnya tercerminkan nilai-nilai karakter secara utuh. 
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D. Pengawasan dan Pengevaluasian Pendidikan karakter dengan 

menggunakan kerangka kerja McKinsey dalam membentuk karakter 

religious dan disiplin siswa 

Penilaian adalah suatu usaha untuk memperoleh berbagai informasi 

secara berkala, berkesinambungan, dan menyeluruh tentang proses dan hasil 

pertumbuhan serta perkembangan karakter yang dicapai peserta didik. Tujuan 

penilaian dilakukan untuk mengukur seberapa jauh nilai-nilai yang dirumuskan 

sebagai standar minimal yang telah dikembangkan dan ditanamkan di sekolah, 

serta dihayati, diamalkan, diterapkan dan dipertahankan oleh peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari. Penilaian pendidikan karakter lebih dititik 

beratkan kepada keberhasilan penerimaan nilai-nilai dalam sikap dan perilaku 

peserta didik sesuai dengan nilai-nilai karakter yang diterapkan dan diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Jenis penilaian dapat berbentuk penilaian sikap 

dan perilaku, baik individu maupun kelompok. 

Sejalan dengan uraian di atas, hasil lapangan dari SMP Progresif  

Baitul Atieq dan SMP Islam Al-Azhaar menghasilkan proposisi bahwa Jika 

dalam pengawasan dan evaluasi terhadap pendidikan karakter terdapat 

pelaksanaan nilai budaya organisasi, struktur organisasi, sistem pendidikan, 

guru dan staff, keterampilan guru dan staf, kepemimpinan kepala sekolah serta 

pelaksanaan strategi yang sesuai dengan indikator nilai karakter maka 

serangkaian proses perencanaan, pengorganisasian dan pelaksanaan pendidikan 

karakter telah mencapai keberhasilan dalam membentuk karakter siswa. 
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Sementara itu secara teori Untuk mengukur tingkat keberhasilan 

pelaksanaan pendidikan karakter ditingkat satuan pendidikan dilakukan melalui 

berbagai program penilaian dengan membandingkan kondisi awal dengan 

pencapaian dalam waktu tertentu. Penilaian keberhasilan tersebut dilakukan 

melalui langkahlangkah berikut: 1. Mengembangkan indikator dari nilai-nilai 

yang ditetapkan atau disepakati. 2. Menyusun berbagai instrumen penilaian. 3. 

Melakukan pencatatan terhadap pencapaian indikator. 4. Melakukan analisis 

dan evaluasi. 5. Melakukan tindak lanjut.13 Cara penilaian pendidikan karakter 

pada peserta didik dilakukan oleh semua guru. Penilaian dilakukan setiap saat, 

baik dalam jam pelajaran maupun diluar jam pelajaran, di  kelas maupun diluar 

kelas dengan cara pengamatan dan pencatatan. Untuk keberlangsungan 

pelaksanaan pendidikan karakter, perlu dilakukan penilaian keberhasilan 

dengan menggunakan indikator-indikator berupa perilaku semua warga dan 

kondisi sekolah yang teramati. Penilaian ini dilakukan secara terus menerus 

melalui berbagai strategi.14 Instrumen penilaian dapat berupa lembar observasi, 

lembar skala sikap, lembar portofolio, lembar check list, dan lembar pedoman 

wawancara. Informasi yang diperoleh dari berbagai teknik penilaian kemudian 

dianalisis oleh guru untuk memperoleh gambaran tentang karakter peserta 

 
13 Kementrian pendidikan nasional, Panduan pelaksanaan pendidikan kareakter , badan penelitian dan 

pengembangan 2011. 
14 Novan Ardi Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter…,  90 
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didik. Gambaran seluruh tersebut kemudian dilaporkan sebagai suplemen buku 

oleh wali kelas. 

Dalam proses evaluasi ada beberapa bentuk yang bisa dikembangkan 

untuk dapat melihat capaian peserta didik secara lebih komprehensif. Aspek-

aspek penilaian dapat dikembangkan melalui beberapa cara yaitu: tes tertulis, 

portofolio, tugas terstruktur, produk hasil katya pembelajar atas kreativitasnya, 

dan performance atau penampilan diri. Kelima jenis penilaian ini direkap dalam 

bentuk rekapitulasi nilai. Selanjutnya, untuk memahami perkembangan peserta 

didik berkaitan dengan karakternya, perlu juga dilaksanakan Non-tes yang 

merupakan proses pengumpulan data untuk memahami pribadi yang bersifat 

kualitatif melalui : observasi, wawancara, catatan anekdot, autobiografi, dan 

sosiometri studi situs. Teknik-teknik tersebut bertujuan untuk membantu 

memberi informasi kepada guru untuk mengetahui karakter peserta didik secara 

komprehensif.15 

Dengan demikian, proposisi penelitian dapat digunakan untuk 

mengembangkan pengawasan dan pengevaluasian Pendidikan karakter dengan 

menggunakan kerangka kerja McKinsey proposisi penelitian menunjukkan 

bahwa pengawasan dan pengevaluasian Pendidikan karakter di laksanakan  

pada elemen shared value, struktur, staff,skill dan strategi dilaksanakan  secara 

terus-menerus dengan mengukur output dan prosesnya dengan melakukan 

 
15 Rusmaini, Manajemen Pendidikan Karakter di Lembaga Pendidikan Islam, Journal Of Islamic 

Education Management, Juni 2017, Vol. 3 No. 1, 132-133. 
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observasi secara langsung oleh kepala sekolah. sedangkan evaluasi system 

dilakukan dengan mengetahui kemajuan hasil belajar dalam bentuk 

kepemilikan sejumlah indikator karakter tertentu pada anak dalam kurun waktu 

tertentu dan mengetahui kekurangan dan kelebihan desain pembelajaran yang 

dibuat oleh guru dan mengetahui tingkat efektivitas proses pembelajaran yang 

dialami oleh anak. 

Hal di atas didukung dengan temuan akhir bahwa di SMP Progresif 

Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al Azhaar Pengawasan dan evaluasi 

Pendidikan karakter dengan kerangka kerja McKinsey  dalam membentuk 

karakter siswa di SMP Progresif Baitul Atieq Nganjuk dan SMP Islam Al 

Azhaar Tulungagung dilaksanakan  secara terus-menerus dengan mengukur 

output dan prosesnya dengan melakukan observasi secara langsung oleh kepala 

sekolah dengan memperhatikan keselarasan nilai budaya organisasi, struktur 

organisasi, sistem, guru dan karyawan, keterampilan kerja, gaya 

kepemimpinan, dan strategi Pendidikan karakter terhadap indikator nilai-nilai 

karakter.  

Temuan Akhir menunjukkan bahwa pengawasan dan pengevaluasian 

Pendidikan karakter dengan menggunakan kerangka kerja McKinsey  pada 

elemen shared value, struktur, staff,skill dan strategi dilaksanakan  secara terus-

menerus dengan mengukur output dan prosesnya dengan melakukan observasi 

secara langsung oleh kepala sekolah dengan memperhatikan keselarasan nilai 

budaya organisasi, struktur organisasi, sistem, guru dan karyawan, 
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keterampilan kerja, gaya kepemimpinan, dan strategi Pendidikan karakter 

terhadap indikator nilai-nilai karakter dapat membuktikan seberapa jauh 

keberhasilan Pendidikan karakter dalam membentuk karakter siswa. 

 


